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ABSTRACT 
 
Printing business in Malang City is growing rapidly because many businesses need 
services to make brochures, logos, and so on. To accommodate the increasing 
number of requests with a limited number of employees, the environment and 
workload, it is needed an effective performance by employees. This research uses a 
quantitative approach to the type of causal research. The population of this research 
is the employees of CV. Intidesign Malang, with a census sampling technique of 40 
respondents. Research data taken in 2018 then analyzed using multiple regression 
analysis. The results showed that the effectiveness of performance can be realized 
through workload distribution. This research proves that creating effective 
performance in service companies requires equal workload. 
 
Keywords: work environment, workload, employee performance  
ABSTRAK 
Bisnis percetakan di Kota Malang berkembang pesat karena banyak bisnis 
membutuhkan layanan untuk membuat brosur, logo, dan sebagainya. Untuk 
mengakomodasi meningkatnya jumlah permintaan dengan jumlah karyawan yang 
terbatas, lingkungan dan beban kerja, diperlukan efektivitas kinerja oleh karyawan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal. 
Populasi penelitian ini adalah karyawan CV. Intidesign Malang, dengan teknik sensus 
sampling sebanyak 40 responden. Data penelitian diambil pada tahun 2018 kemudian 
dianalisis menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa efektivitas kinerja dapat diwujudkan melalui distribusi beban kerja. Penelitian 
ini membuktikan bahwa menciptakan kinerja yang efektif pada perusahaan jasa 
membutuhkan pemerataan beban kerja. 
Kata Kunci: lingkungan kerja fisik, beban kerja, kinerja karyawan 
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PENDAHULUAN  
Dari sisi empiris, tidak banyak penelitian yang benar-benar meneliti tentang 
kinerja karyawan pada usaha percetakan. Penelitian tentang usaha percetakan 
mengarah kepada kepuasan konsumen dan bagaimana meningkatkan kinerja 
berdasarkan kepuasan konsumen (Mismiwati, 2016; Prakoso & Nurhadi, 2017). 
Peneliti kemudian menemukan beberapa penelitian yang benar-benar berfokus pada 
karyawan, namun belum berusaha untuk mengungkapkan bagaimana efektivitas 
kinerja dapat diciptakan melalui pemanfaatan kinerja karyawan (Fatmah, 2017; 
Ramadhan, 2017). Terdapat beberapa hal yang kemudian krusial terkait dengan 
efektivitas kinerja yaitu karakteristik pekerjaan, kompetensi karyawan, motivasi, 
komitmen. Terdapat gap penelitian yang ingin peneliti isi, yaitu efektivitas kinerja 
yang kemudian dikaitkan dengan pekerjaan percetakan yakni lingkungan kerja 
maupun beban kerja. Penelitian sebelumnya lebih banyak berbicara tentang 
bagaimana meningkatkan kinerja melalui sisi internal masing-masing individu 
karyawan seperti motivasi, komitmen, karakteristik pekerjaan maupun kompetensi. 
Padahal yang lebih penting bagi usaha percetakan agar mampu mengembangkan 
usahanya adalah melalui pemanfaatan secara maksimal tenaga kerja yang dimiliki 
yaitu karyawan. 
Usaha percetakan meliputi beberapa jenis usaha diantaranya desain grafis, 
sablon digital atau manual, cetak digital, periklanan dan lain sebagainya. Usaha ini 
banyak dimanfaatkan untuk mengemas berbagai produk hingga proses promosi 
seperti pembuatan brosur, baliho atau spanduk (Guo dkk., 2011; Henriyan dkk., 2018; 
Kristanto dkk., 2017, 2018; Quinn dkk., 2007; Satoto & Khotimah, 2019). Seiring 
dengan perkembangan zaman, usaha percetakan banyak melahirkan perusahaan yang 
bergerak di bidang industri percetakan serta periklanan. Berdasarkan data tahun 
2019 yang tercatat di laman google.com, terdapat 260 usaha percetakan di Malang 
Raya, hal ini mengindikasikan bahwa persaingan usaha di bidang percetakan sangat 
ketat. Hal ini ditambah dengan perkembangan berbagai macam usaha yang 
membutuhkan jasa percetakan kian menciptakan jumlah permintaan atas produk jasa 
percetakan di kota Malang meningkat (Henriyan dkk., 2018; Kristanto dkk., 2017, 
2018; Lonn dkk., 2015; Martin, 2009; Satoto & Khotimah, 2019). 
Sebagai salah satu perusahaan jasa, maka pelayanan merupakan faktor utama 
yang harus didahulukan karena dengan mendahulukan pelayanan maka konsumen 
akan puas dengan produk percetakan (Ellitan, 2002; Hakim, 2018; Iskandar, 2018; 
Putra & Rahyuda, 2015; Skinner Beitelspacher dkk., 2011). Namun, semakin 
menjamurnya usaha percetakan, pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja 
karyawan karena salah satu cara terbaik untuk mampu bersaing pada industri yang 
ketat adalah kerjasama dan komunikasi yang didukung dengan beban kerja serta 
lingkungan kerja yang memadai sehingga menghasilkan luaran yang efektif dan 
efisien. Pengelolaan sumber daya manusia kemudian memiliki peran penting untuk 
mempersiapkan tenaga kerja yang mampu menghasilkan luaran yang sesuai dengan 
permintaan (Iskandar, 2018; Mujiati, 2013; Suci dkk., 2017). Dari sisi permintaan, 
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usaha percetakan lebih banyak melayani konsumen dengan latar belakang usaha 
mikro kecil maupun menengah yang mana berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
atau Kota Malang Dalam Angka tahun 2016 terdapat 3.045 Industri Kecil Menengah 
yang ada di Kota Malang. Apabila diperbandingkan maka, jumlah usaha percetakan 
sebesar 260 dan Industri Kecil Menengah yang mencapai 3.045 maka terjadi 
ketimpangan yang besar sehingga bisa dipastikan bahwa usaha percetakan memiliki 
persaingan yang sangat ketat sehingga kinerja karyawan usaha percetakan dinilai 
perlu untuk selalu ditingkatkan demi memenuhi permintaan konsumen yang diatas 
kertas masih Industri Kecil Menengah (Muhammad dkk., 2016; Rolos dkk., 2018; 
Sidanti, 2015). 
Salah satu perusahaan percetakan di Kota Malang yang melihat perkembangan 
UMKM sebagai peluang bisnis yang harus diperhatikan secara serius adalah 
perusahaan CV. Intidesign. CV. Intidesign berpandangan bahwa sumber daya manusia 
memang memiliki peran penting dalam kinerja karyawan agar mampu menghasilkan 
pelayanan dan produk yang berkualitas (Iskandar, 2018; Kristanto dkk., 2017; Sidanti, 
2015). CV. Intidesign merupakan salah satu perusahaan jasa yang bergerak dibidang 
percetakan di kota Malang. Banyak perusahaan maupun perseorangan yang 
mempercayakan kebutuhan cetaknya pada CV Intidesign untuk kebutuhan cetak 
diantaranya adalah brosur, kartu nama, papan nama, buku, spanduk, poster dan lain 
sebagainya. Komitmen untuk selalu meningkatkan pelayanan dibuktikan dengan fakta 
bahwa CV. Intidesign saat ini sudah memiliki 2 cabang dengan cabang pusat yang 
berada di Jl. Borobudur No. 59D Malang dan cabang lainnya yang berada di dekat 
sekolah Kolese Santo Yusup Malang serta berada di Perum Permata Jingga.  
Sebagai perusahaan percetakan yang memiliki banyak pelanggan, maka CV. 
Intidesign memiliki tugas dan tanggung jawab yang semakin besar. Disinilah kinerja 
karyawan CV. Intidesign yang maksimal diharapkan oleh perusahaan. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, kinerja karyawan CV Intidesign diduga 
dipengaruhi oleh lingkungan kerja fisik dan beban kerja. Lingkungan kerja di CV. 
Intidesign dianggap kurang kondusif karena lokasi kantor yang berdekatan dengan 
jalan raya, sehingga mengakibatkan debu dan kotoran lebih mudah untuk masuk ke 
dalam kantor bahkan pintu luar pun terkadang sudah terlihat kurang bersih dan rapi. 
Hal tersebut ditambah dengan penempatan mesin cetak, printer dan kertas kurang 
rapi, dan terkadang kertas sisa ataupun peralatan yang telah digunakan tidak 
dikembalikan ke tempat semula, sehingga kantor terlihat berantakan. Terdapat dua 
lantai pada cabang pusat, secara rinci yaitu lantai pertama merupakan tempat untuk 
melakukan proses penerimaan pesanan, desain, produksi dan administrasi 
pembayaran. Tata letak meja kerja karyawan yang berdekatan mengakibatkan 
karyawan kurang fokus menyelesaikan pekerjaanya. Hal tersebut membuat karyawan 
cenderung mengobrol dengan rekan kerja dan menghabiskan waktu bekerja sambil 
bermain handphone. Selain itu, tata letak komputer dan fasilitas kurang baik karena 
komputer untuk melayani kebutuhan desain terletak di posisi dalam dan 
berdampingan dengan printer, sehingga ketika ada pelanggan yang sedang dilayani 
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untuk proses desain menjadi bertumpuk. Hal ini menghambat pekerjaan lain dan 
mengakibatkan beberapa pelanggan tidak terlayani dengan baik karena konsentrasi 
karyawan menjadi tidak fokus ketika bekerja. 
Menurut bapak Richard Lincani, selaku pimpinan CV. Intidesign menyampaikan 
bahwa kinerja karyawan mengalami penurunan. Hal ini dibuktikan melalui jumlah 
pesanan rata-rata yang kembali hanya 1 sampai 2 pelanggan dalam seminggu yang 
diikuti dengan komplain dari pelanggan. Banyak hasil cetak yang harus diretur karena 
pada saat melakukan proses produksi, karyawan tidak memperhatikan detail cetakan 
dengan teliti. Disamping itu, banyaknya pesanan yang masuk dalam satu waktu, 
ditambah dengan pelanggan yang bersangkutan menginginkan pesanannya untuk 
segera diproses secepatnya mengakibatkan antrian pekerjaan menjadi berantakan. 
Hal ini kerap menjadi awal penyebab komplain dari pelanggan karena pesanan yang 
tidak selesai tepat waktu, misalnya ketika pelanggan menginginkan pesanan jadi 
setelah 2 hari, namun kenyataannya harus mundur dari tenggat waktu 2 hari. Proses 
pengerjaan pesanan, dimulai dari desain oleh desainer, kemudian masuk proses 
koreksi dari pelanggan, dan terakhir adalah proses produksi jika pesanan yang 
didesain sudah sesuai harapan pelanggan. Proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  
Bagan Proses Pelayanan Pelanggan 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
Permasalahan yang kerap timbul yakni seharusnya setiap karyawan sudah 
memiliki deskripsi pekerjaan sesuai bidang dan bekerja sesuai bidangnya. 
Namun, faktanya adalah setiap karyawan harus mampu melakukan lebih dari satu 
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pekerjaan. Sebagai contoh, satu desainer terkadang sudah melakukan proses 
pekerjaan dari proses awal hingga akhir dan terkadang hingga proses 
administrasi, diikuti dengan menerima pesanan pelanggan hingga melakukan 
proses desain. Pada saat desain sudah masuk proses koreksi, desainer ini juga 
yang melakukan komunikasi langsung dengan pelanggan. Selain itu, pada saat 
proses produksi pun, seorang desainer juga melakukannya sendiri. Mencetak 
melalui printer dan melakukan penyelesaian hingga akhir, bahkan ketika 
pekerjaan sudah melebihi batas, dan akibat utama dari pekerjaan yang melebihi 
batas adalah pesanan yang dicetak menjadi tidak sesuai. Sebagai contoh, warna 
yang dicetak dengan warna yang diinginkan oleh pelanggan tidak sesuai karena 
perbedaan pengaturan pad alat cetak, potongan tidak rapi, ukuran tidak sesuai 
dan lain sebagainya. Dengan begitu banyaknya pesanan yang ada, pada akhirnya 
mengharuskan karyawan untuk menambah jam kerja. Jam operasional CV. 
Intidesign yaitu buka setiap hari, dimana secara lebih rinci yaitu setiap Senin-
Jumat buka pada pukul 08.00 WIB sampai 20.00 WIB dan Sabtu-Minggu buka 
pukul 08.00 WIB sampai 16.00 WIB, sedangkan karyawan yang lembur bekerja 
setelah jam 20.00 WIB. 
Ketidaksesuaian pekerjaan, sesungguhnya terjadi pada bagian produksi dan 
finishing, yang mana seharusnya bagian produksi hanya melakukan proses cetak 
saja. Namun, karena pekerjaan yang harus diselesaikan banyak mengakibatkan 
bagian produksi juga harus menyelesaikan proses penyelesaian dengan 
pertimbangan efisiensi waktu. Dampak hal ini terhadap karyawan yang 
bersangkutan tidak fokus pada satu pekerjaan dan harus mengerjakan lebih dari 
satu tugas dalam satu waktu. CV. Intidesign memiliki jumlah karyawan sebanyak 
40 orang. Dalam satu hari, CV. Intidesign menerima pelanggan sebanyak kurang 
lebih 50 orang dengan pesanan yang berbeda. Karena kondisi pekerjaan yang 
dikerjakan karyawan setiap hari berbeda, terkadang karyawan bagian produksi 
diminta untuk membuat produk dengan tingkat kesulitan dan ketelitian yang 
tinggi atau sebaliknya. Hal ini dianggap menekan oleh karyawan CV. Intidesign. 
Beban kerja yang tidak sesuai di CV. Intidesign ini diduga berdampak buruk bagi 
kinerja karyawan. Dengan berbagai permasalahan tersebut, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana menciptakan kinerja karyawan secara 
efektif di tengah meningkatnya jumlah permintaan akan kebutuhan produk 
percetakan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Lingkungan kerja fisik diduga mempengaruhi kinerja karyawan (Bana, 
2016; Habiwbowo & Nugraha, 2018; Hakim, 2018; Norianggono dkk., 2014; Putra 
& Rahyuda, 2015). Hal tersebut karena kondisi lingkungan kerja yang baik akan 
membuat karyawan merasa nyaman dalam bekerja. kenyamanan tersebut 
tentunya akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan, sebaliknya 
ketidaknyamanan dari lingkungan kerja yang dialami oleh karyawan bisa 
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berakibat fatal yaitu menurunnya kinerja dari karyawan itu sendiri. Berdasarkan 
hal tersebut, maka hipotesis pertama adalah diduga lingkungan kerja fisik 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Dilain sisi, beban kerja merupakan faktor ekstrinsik individu yang menjadi 
salah satu sumber munculnya permasalahan kinerja (Muhammad dkk., 2016; 
Priyanto, 2018; Rolos dkk., 2018; Runtuwene dkk., 2016; Tobing & Zamora, 2018, 
2018). Dikarenakan beban kerja yang dihadapi karyawan terlalu tinggi, kondisi 
tersebut menuntut setiap karyawan untuk memberikan energi yang lebih besar 
daripada biasanya dalam menyelesaikan pekerjaan dan tidak semua karyawan 
memiliki tingkat ketahanan terhadap tekanan dari beban kerja yang sama 
walaupun sebenarnya tergantung pada masing-masing individu setiap karyawan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis kedua adalah diduga beban kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara sederhana, 
kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
Lingkungan kerja fisik yang diterapkan pada CV. Intidesign Malang yaitu 
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi 
karyawan CV. Intidesign dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan secara 
fisik yang diantaranya terdiri dari tata letak ruang kerja, kebersihan maupun 
peralatan kantor (Bagus dkk., 2015; Bana, 2016; Ellitan, 2002; Habiwbowo & 
Nugraha, 2018; Hakim, 2018; Muhammad dkk., 2016; Norianggono dkk., 2014; 
Prasetiya, 2016; Runtuwene dkk., 2016; Sidanti, 2015). Sedangkan beban kerja 
adalah volume dari hasil kerja atau catatan tentang hasil pekerjaan yang dapat 
menunjukkan volume yang dihasilkan oleh karyawan CV. Intidesign dalam suatu 
bagian tertentu yang diantaranya terdiri dari target yang harus dicapai, kondisi 
pekerjaan dan standar pekerjaan (Adityawarman dkk., 2015; Anita dkk., t.t.; 
Bagus dkk., 2015; Karauwan & Mintardjo, 2015; Priyanto, 2018; Rolos dkk., 2018; 
Suci dkk., 2017). Selanjutnya adalah kinerja karyawan yang merupakan hasil 
kerja yang dihasilkan oleh masing-masing karyawan CV. Intidesign Malang untuk 
membantu perusahaan dalam mencapai dan mewujudkan tujuan CV. Intidesign 
Malang, yang diantaranya terdiri dari kualitas kerja, kuantitas kerja, kerjasama, 
tanggung jawab. 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di CV. Intidesign Malang yang berpusat di Jl. 
Terusan Borobudur No. 59 D Malang serta di Perum Permata Jingga No. 8 dan Jl 
Simpang Borobudur Malang pada bulan Oktober tahun 2018. Skala yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah skala Likert dengan menggunakan ukuran data 
interval. metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara maupun kuesioner yang disebarkan kepada seluruh 
karyawan CV. Intidesign sebanyak 40 karyawan. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data regresi linier berganda. Penggunaan metode penelitian ini 
bertujuan untuk mengisi gap penelitian yang selama ini terjadi, yaitu belum ada 
penelitian yang khusus membahas tentang kinerja karyawan yang efektif pada 
usaha percetakan yang memang benar-benar fokus dalam memanfaat tenaga 
kerja yang dimiliki. Analisis regresi linier berganda dipilih karena penelitian ini 
diharapkan menjadi penelitian pembuka yang khusus membahas keterkaitan 
antara variabel lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan 
yang khusus terjadi pada usaha percetakan. Dengan penggunaan metode 
penelitian ini, diharapkan mampu memberikan masukan secara keilmuan 
terhadap peningkatan kinerja efektif menggunakan tenaga kerja internal yang 
sudah dimiliki sehingga mampu memaksimalkan kinerja. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Isi Hasil dan Pembahasan  
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa lingkungan kerja tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan menggunakan analisis 
regresi linier berganda, sedangkan beban kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan. Hasil ini menjelaskan bahwa yang terjadi dilapangan adalah karyawan 
CV. Intidesign Malang mayoritas telah bekerja selama 1 hingga 3 tahun, lajang, 
berusia 18-25 tahun dan berpendidikan terakhir SMK serta didominasi oleh 
karyawan laki-laki. Hal ini karena, dengan perkembangan usaha percetakan yang 
begitu pesat di Kota Malang, CV. Intidesign membutuhkan tenaga kerja dengan 
fisik yang masih muda sehingga diharapkan kinerja karyawan dapat menjadi 
lebih inovatif dan tentunya dapat lebih efektif dan efisien. Secara keseluruhan, 
penelitian ini mampu menjelaskan kinerja karyawan CV. Intidesign 75,1% 
berdasarkan lingkungan kerja fisik dan beban kerja. 
Lingkungan kerja fisik merupakan hal yang ada di tempat kerja yang 
terdapat disekitar karyawan. Kesesuaian dan penataan ruangan yang baik, 
sebagai bagian bagi lingkungan kerja fisik mampu memberikan kenyamanan 
kerja serta meningkatkan kinerja karyawan, karena karyawan selalu 
menginginkan lingkungan kerja fisik yang kondusif untuk meningkatkan kinerja 
dalam perusahaan karena nyaman bekerja serta rekan kerja mampu bekerjasama 
dengan baik sehingga menghasilkan pekerjaan yang efektif dan efisien. Hal ini 
sejatinya sesuai dengan pandangan CV. Intidesign terhadap setiap karyawannya. 
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CV. Intidesign berpandangan bahwa sumber daya manusia memang memiliki 
peran penting dalam kinerja karyawan agar mampu menghasilkan pelayanan dan 
produk yang berkualitas. Sebagai salah satu perusahaan jasa yang bergerak 
dibidang percetakan di kota Malang, banyak perusahaan maupun perorangan 
yang mempercayakan kebutuhan cetaknya pada CV Intidesign untuk kebutuhan 
cetak diantaranya adalah brosur, kartu nama, papan nama, buku, spanduk, poster 
dan lain sebagainya. Apabila CV. Intidesign tidak mampu berkomitmen untuk 
selalu meningkatkan pelayanan, maka lambat laun akan ditinggalkan oleh 
pelanggannya. Sempat muncul tanda-tanda adanya penurunan pelayanan karena 
ketidakseimbangan antara jumlah pelanggan dan tenaga kerja yang kemudian 
diperparah dengan penataan ruangan yang seadanya serta dibuktikan dengan 
fakta bahwa CV. Intidesign saat ini sudah memiliki 2 cabang dengan cabang pusat 
yang berada di Jl. Borobudur No 59D Malang dan cabang lainnya yang berada di 
dekat sekolah Kolese Santo Yusup Malang serta berada di Perum Permata Jingga, 
namun banyak karyawan CV. Intidesign yang harus melaksanakan pekerjaan yang 
melebihi beban kerja yang seharusnya. Namun, walaupun memiliki beban kerja 
yang melebihi batas akan tetapi karyawan CV. Indesign faktanya masih tetap bisa 
membagi waktu kerjanya sehingga tidak sampai terjadi perlambatan pelayanan 
yang sangat krusial dan berlarut-larut. 
Sebagai perusahaan yang memiliki banyak pelanggan, maka CV. Intidesign 
sudah seharusnya memiliki tugas dan tanggung jawab yang semakin besar. 
Disinilah kinerja karyawan CV. Intidesign yang maksimal diharapkan oleh 
perusahaan. Pekerjaan rumah yang harus segera diselesaikan adalah lingkungan 
kerja fisik yang ada di CV. Intidesign kurang kondusif karena lokasi kantor yang 
berdekatan dengan jalan raya, sehingga mengakibatkan debu dan kotoran lebih 
mudah untuk masuk ke dalam kantor yang ditambah dengan penempatan mesin 
cetak, printer dan kertas kurang rapi, dan terkadang kertas sisa ataupun 
peralatan yang telah digunakan tidak dikembalikan ke tempat semula, sehingga 
kantor terlihat berantakan. Sebagai tambahan, terdapat dua lantai pada cabang 
pusat, secara rinci yaitu lantai pertama merupakan tempat untuk melakukan 
proses penerimaan pesanan, desain, produksi dan administrasi pembayaran. Tata 
letak meja kerja karyawan yang berdekatan mengakibatkan karyawan kurang 
fokus menyelesaikan pekerjaanya. Hal tersebut membuat karyawan cenderung 
mengobrol dengan rekan kerja dan menghabiskan waktu bekerja sambil bermain 
handphone. Selain itu, tata letak komputer dan fasilitas kurang baik karena 
komputer untuk melayani kebutuhan desain terletak di posisi dalam dan 
berdampingan dengan printer, sehingga ketika ada pelanggan yang sedang 
dilayani untuk proses desain menjadi bertumpuk. Menariknya adalah hal ini tidak 
menghambat pekerjaan lain hingga sampai mengakibatkan beberapa pelanggan 
tidak terlayani dengan baik karena konsentrasi karyawan menjadi tidak fokus 
ketika bekerja. Hasil penelitian ini bertentangan dengan beberapa penelitian 
diantaranya Norianggono et al. (2014), Putra & Rahyuda (2015), Bana (2016), 
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Hakim (2018) serta Habiwibowo & Nugroho (2018), namun mendukung 
penelitian dari Samson et al., tahun 2015 dan Sidanti tahun 2015 (Bana, 2016; 
Habiwbowo & Nugraha, 2018; Hakim, 2018; Norianggono dkk., 2014; Putra & 
Rahyuda, 2015; Samson dkk., 2015; Sidanti, 2015). 
Selain lingkungan kerja fisik, beban kerja sangat penting untuk diterapkan 
secara baik pada perusahaan, sebab dengan adanya beban kerja yang seimbang 
maka efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan perusahaan dapat dicapai. Beban 
kerja yang baik tercermin dari besarnya rasa tanggung jawab karyawan terhadap 
tugas yang diberikan kepadanya, dan juga karyawan bersedia mentaati peraturan 
perusahaan yang telah ada. Kondisi ini dapat mendorong gairah kerja, semangat 
kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan melalui peningkatan kinerja yang 
diberikan oleh karyawan. Pada penelitian ini, beban kerja memang 
mempengaruhi kinerja karyawan, karena beban kerja yang sesuai porsi akan 
berdampak baik pada kinerja karyawan. Jika seorang karyawan memiliki beban 
kerja yang sesuai maka karyawan tersebut akan bertanggung jawab pada tugas 
yang telah diberikan kepadanya dan dapat melaksanakan pekerjaan tepat pada 
waktunya sesuai dengan keahliannya. Sebaliknya jika karyawan memiliki beban 
kerja yang tidak sesuai, kelebihan atau kurang berdampak pada menurunnya 
kinerja karyawan dan pencapaian tujuan perusahaan. Seperti penumpukkan 
pekerjaan ketika beban kerja yang diemban terlalu banyak dan sebaliknya ketika 
beban kerja sedikit akan menjadikan karyawan tidak bertanggungjawab dan 
menganggap remeh tugas yang diberikan oleh perusahaan. 
Seperti yang diungkapkan oleh pimpinan CV. Intidesign, yaitu bapak 
Richard Lincani, bahwa kinerja karyawan mengalami penurunan yang dibuktikan 
melalui jumlah pesanan rata-rata yang kembali hanya 1 sampai 2 pelanggan 
dalam seminggu yang diikuti dengan komplain dari pelanggan. Banyak hasil cetak 
yang harus diretur karena pada saat melakukan proses produksi, karyawan tidak 
memperhatikan detail cetakan dengan teliti. Disamping itu, banyaknya pesanan 
yang masuk dalam satu waktu, ditambah dengan pelanggan yang bersangkutan 
menginginkan pesanannya untuk segera diproses secepatnya mengakibatkan 
antrian pekerjaan menjadi berantakan. Hal ini kerap menjadi awal penyebab 
komplain dari pelanggan karena pesanan yang tidak selesai tepat waktu, misalnya 
ketika pelanggan menginginkan pesanan jadi setelah 2 hari, namun kenyataannya 
harus mundur dari tenggat waktu 2 hari. Proses pengerjaan pesanan, dimulai dari 
desain oleh desainer, kemudian masuk proses koreksi dari pelanggan, dan 
terakhir adalah proses produksi jika pesanan yang didesain sudah sesuai harapan 
pelanggan. Beban kerja yang tidak seimbang memang mampu menurunkan 
kinerja karyawan, hasil ini didukung oleh beberapa penelitian diantaranya adalah 
Muhammad et al. (2016), Runtuwene et al. (2016), Priyanto (2018), Rolos et al. 
(2018) serta Tobing & Zamora (2018).  
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KESIMPULAN  
Dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa lingkungan kerja fisik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dimana walaupun lingkungan kerja fisik pada awalnya diduga  
dapat menurunkan kinerja karyawan ternyata terbukti sebaliknya. Selain itu, 
beban kerja memang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan CV. Intidesign yang berarti semakin tinggi beban kerja yang diberikan 
perusahaan kepada karyawan, justru akan meningkatkan kinerja karyawan. 
Implikasi penelitian ini adalah lingkungan kerja fisik yang terdiri dari penataan 
ruang, keserasian penempatan perabot atau peralatan menjadi patokan bahwa 
suasana kondusif. Hal ini bermakna bahwa ketika lingkungan kondusif 
diharapkan karyawan dapat nyaman dan mampu bekerja dengan baik dan hasil 
penelitian ini mengatakan bahwa lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan yang menariknya disebabkan oleh ketidaksesuaian 
penempatan perabot dan peralatan maupun bahan baku ternyata tidak terlalu 
dipedulikan oleh karyawan, sehingga walaupun lingkungan fisik tidak 
menurunkan kinerja karyawan, lingkungan fisik yang kurang baik dikhawatirkan 
akan menurunkan kinerja karyawan, namun untuk orang pekerja seni seperti 
yang ada di CV. Intidesign, dalam hal ini adalah desainer grafis, lingkungan kerja 
fisik yang seperti ini justru bisa menumbuhkan kreativitas. Hal ini mengandung 
implikasi agar kedepannya meskipun karyawan tidak mempedulikan lingkungan 
sekitarnya, CV. Intidesign mampu membuat karyawannya nyaman dengan 
keadaan kantor demi kelancaran pekerjaan. Selanjutnya yaitu semakin banyak 
beban yang diberikan kepada karyawan maka kinerja yang dihasilkan menurun, 
dan namun ketika beban kerja yang diberikan sedikit maka karyawan akan 
cenderung menunda pekerjaan. Maka yang seharusnya terjadi adalah beban kerja 
yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan jenis pekerjaan dan keahlian, 
karena sesuai dengan hasil penelitian ini yaitu beban kerja memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengandung implikasi agar 
CV. Intidesign dapat memberikan beban kerja sesuai dengan jenis pekerjaan dan 
keahlian karyawan yang bersangkutan agar pekerjaan dapat terselesaikan 
dengan baik dan tidak overload karena setiap karyawan memiliki batasan 
kemampuan bekerja secara individu, hal ini mungkin tidak terjadi saat ini karena 
faktor umur yang berarti mereka saat ini masih memiliki stamina yang lebih baik 
dan mampu menekan beban kerja yang sebenarnya overload.  
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